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115745 - Menggabungkan Antara Berkumur dan Menghirup Air ke Hidung

dengan Satu Genggaman Air

Pertanyaan

Apakah menggabungkan antara berkumur (Madhmadhah) dan menghirup air ke hidung (/stinsyaq)

dengan satu genggaman air merupakan sunnah yang tetap dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Ya, yang shahih dan tetap dalam sunnah Nabi berdasarkan hadits-hadits tentang tata cara wudhu
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah bahwa beliau menggabungkan antara berkumur dan
menghirup air ke hidung dengan satu genggaman air, yakni beliau berkumur dan menghirup air

dari genggaman tersebut. Beliau melakukan hal itu tiga kali dengan tiga genggaman.

Al-Bukhari (no. 191) dan Muslim (no. 235) meriwayatkan dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu ‘Anhu

dalam deskripsi wudhu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, ia berkata,
36 SIS Jads « 8aals 4K Yo Gubiiily (aalnd o

“Kemudian beliau berkumur dan menghirup air dari satu genggaman, dan beliau mengulanginya

tiga kali.”

Al-Bukhari Rahimahullah memberi judul pada hadits ini dengan Bab Man Madhmadha wa
Istansyaqa Min Ghurfatin Wahidatin (Bab tentang orang yang berkumur dan menghirup air dari

satu genggaman).

Dalam riwayat Al-Bukhari lainnya (no. 199) disebutkan,
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https://archive-1446.islamqa.info/index.php/id/answers/115745/menggabungkan-antara-berkumur-dan-menghirup-air-ke-hidung-dengan-satu-genggaman-air
https://archive-1446.islamqa.info/index.php/id/answers/115745/menggabungkan-antara-berkumur-dan-menghirup-air-ke-hidung-dengan-satu-genggaman-air
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“Lalu beliau berkumur dan menyemburkan air dari hidung tiga kali dari satu genggaman air.”

An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Dengan cara apapun air mencapai mulut dan hidung,
maka terhitung sudah melakukan Madhmadhah dan Istinsyag. Namun yang lebih utama adalah
berkumur dan menghirup air dengan tiga genggaman, berkumur dari masing-masing genggaman,

lalu menghirup air dari genggaman yang sama.
Demikianlah yang disebutkan dalam hadits-hadits shahih Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya.

Adapun hadits yang menyebutkan pemisahan antara berkumur dan menghirup air adalah lemah,

yaitu hadits,
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“Aku melihat beliau memisahkan antara berkumur dan istinsyaq.” (HR Abu Daud, no. 139).

Oleh karena itu, yang seharusnya diikuti adalah menggabungkan dengan tiga genggaman,
sebagaimana kami sebutkan dalam hadits Abdullah bin Zaid.” (Syarh Muslim, 3/105-106 dengan

penjelasan yang ringkas).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan, “Menggabungkan antara berkumur dan
menghirup air dari satu air lebih utama daripada memisahkan keduanya dengan air yang berbeda,
karena dalam hadits Abdullah bin Zaid tentang tata cara wudhu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

disebutkan,
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“Beliau berkumur, menghirup air ke hidung, dan menyemburkannya tiga kali dengan tiga

genggaman air.”

Dan dalam redaksi lain,

2/3



(]

Logale 3aie U3l LIS Jad aals ds e Gublinly [aalinal .

“Beliau berkumur dan menghirup air dari satu telapak tangan, dan beliau melakukannya tiga kali.’

(Muttafaq Alaihima).

Dalam redaksi lain,
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“Beliau berkumur dan menyemburkan air dari satu genggaman, tiga kali.” (HR. Al-Bukhari).
Begitu juga dalam hadits Ibnu Abbas, Utsman, dan selain mereka.

Hadits-hadits ini lebih banyak dan lebih shahih dibanding hadits-hadits yang menyebut
pemisahan.” (Syarh Al-Umdah, 1/177-178).

Wallahu A’lam.
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